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SOEKARNO menyimpan banyak romansa. Namun kisah cintanya yang paling mengharu biru penuh drama dan keunikan, justru terjadi saat dia masih dalam masa perjuangan. 

Terlahir dengan pesona alami, Soekarno sudah mengenal cinta sejak remaja. Pada usia 14 tahun, ia sudah jatuh cinta kepada perempuan Belanda, Rika Meelhuysen.

Akan tetapi, perempuan yang kemudian dinikahi oleh Soekarno adalah Siti Oetari, putri kesayangan gurunya sendiri, HOS Tjokroaminoto. Keduanya menikah pada 1921, saat Soekarno berumur 20 tahun, sementara Oetari 16 tahun.

Pernikahan ini tak bertahan lama, hanya 2 tahun. Soekarno mengaku penyebabnya adalah perbedaan karakter keduanya. Namun, ada juga yang menyebut penyebabnya adalah Soekarno, yang terpincut ibu kosnya di Bandung, Inggit Garnasih. Saat itu Inggit masih berstatus istri Haji Sanusi. 

Setelah bercerai dengan Oetari pada 1923, tahun itu pula Inggit bercerai dengan suaminya, dan Soekarno menikahinya. 

Pada diri Inggit-lah, Soekarno menemukan sosok perempuan sejati. Perempuan tangguh yang selalu berdiri di belakangnya dalam berjuang di era pergerakan nasional. 

Pernikahan Soekarno dengan Inggit bertahan 20 tahun. Keduanya bercerai pada 1943 karena Soekarno ingin menikahi Fatimah (kemudian berganti nama menjadi Fatmawati), teman anak angkatnya selama pembuangan di Bengkulu. 

Alasan Soekarno, Inggit tak bisa memberinya keturunan. Tak disangka, Inggit pilih diceraikan ketimbang dimadu. 

Setelah berpisah dengan Inggit, Soekarno menikahi Fatmawati. Bersama Soekarno, perempuan yang berjuluk Merpati Dari Bengkulu ini ikut menggoreskan tinta emas sejarah bangsa. Dia adalah penjahit bendera pusaka yang dikibarkan pada proklamasi 17 Agustus 1945 di Jakarta. 

Sayang, umur pernikahan keduanya juga tak langgeng. Pada 1956, Fatmawati minta cerai karena Soekarno ingin menikah lagi. 

Berikut adalah kumpulan romansa Soekarno dengan tiga wanita terkasihnya tersebut 
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PERTEMUAN Soekarno dengan Oetari terjadi saat Soekarno masih berguru dan tinggal di rumah kost, milik HOS Tjokroaminoto di Gang 7 Peneleh Surabaya. Soekarno berusia 18 tahun sedangkan Oetari 14 tahun. 

Setelah melakukan pendekatan cukup lama, Soekarno akhirnya berhasil mengajak Oetari jalan-jalan menikmati senja. 

Seperti dikutip dari buku Istri-istri Soekarno karya Reni Nuryanti dkk (2007), Soekarno punya panggilan sayang untuk Oetari, yakni Lak.

“Lak, tahukah engkau siapa bakal istriku kelak?” tanya Soekarno kepada Oetari dengan pandangan tajam membius. 

Putri sulung Tjokroaminoto ini menggeleng. 

“Tidakkah engkau ingin tahu?” tanya Soekarno lagi. 

Akhirnya Oetari bertanya, “Siapa?”

“Engkau ingin tahu? Boleh. Orangnya dekat sini. Kau tak usah beranjak karena orangnya ada di sebelahku,” kata Soekarno.

Oetari yang masih polos sungguh tak menyangka Soekarno akan berkata seperti itu. Ia kaget sekali. Namun perasaannya bercampur dengan rasa senang yang menjalar ke sekujur tubuh. 

Hingga akhirnya saat Soekarno bertanya apakah Oetari juga menyukainya, wanita yang baru menginjak remaja ini pun mengangguk pelan. 

Akad nikah yang menegangkan 

Lamaran Soekarno diterima ayah Oetari, HOS Tjokroaminoto. Keduanya melangsungkan akad nikah dengan sederhana di rumah kos milik Tjokro, pada 1921. 

Menariknya acara akad nikah rupanya diwarnai ketegangan antara Soekarno dengan penghulu. Sumber masalahnya sungguh lucu. Penghulu minta Soekarno mengganti jas dan dasi untuk acara akad. Gaya pakaian Putra Sang Fajar dianggap tidak sesuai dengan adat Islam pada masa itu. 

Darah muda Soekarno pun menggelegak. Iya membentak sang penghulu dengan kata-kata tajam. 

“Tuan Kardi, Saya menyadari bahwa dulunya mempelai hanya memakai pakaian bumiputera yaitu sarung. Tapi itu adalah cara lama. Aturannya sekarang sudah diperbarui,” tegas Soekarno.

Tak tanggung-tanggung, seperti dikutip dari Istri-istri Soekarno karya Reni Nuryanti dkk (2007), Soekarno sampai mengancam akan membatalkan pernikahan. 

Tentu saja perilaku Soekarno membuat gerah seisi ruangan yang masih setia memegang kebiasaan lama. Imam masjid yang hadir memprotes Soekarno. Sebagian tamu yang hadir bahkan meninggalkan prosesi acara. 

Soekarno bergeming. “Persetan tuan-tuan semua. Saya pemberontak dan akan selalu memberontak. Saya tidak mau didikte di hari pernikahan saya,” kata Soekarno garang.

Untunglah, Tjokroaminoto, ayah Oetari tidak terpancing emosinya. Ia tetap tenang dan malah bisa menenangkan si Bung Besar. 

Akhirnya, Soekarno bisa menenangkan diri meski tangannya sampai terbakar rokok saat berusaha meredakan emosinya. Setelah Soekarno tenang, akad nikah pun dilangsungkan kembali. 
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USIA pernikahan Soekarno dan Oetari hanya 2 tahun, karena mereka bercerai pada 1923. Dalam pengakuannya Soekarno bercerita cintanya kepada Oetari sebenarnya bukan cinta seorang pria kepada wanita. Namun lebih kepada rasa sayang seorang kakak kepada adiknya. 

Dalam pengakuannya yang lain, seperti dituturkan Cindy Adams dalam buku Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat Indonesia, Soekarno mengatakan pernikahannya tersebut terjadi atas dasar balas budi terhadap Tjokroaminoto.

“Kami memilih kawin gantung. Orang Indonesia menjalankan cara ini karena beberapa alasan. Dalam hal kami, aku belum berniat hidup sebagai suami istri karena dia (Oetari) masih kanak-kanak,” cerita bung Karno.

Ihwal mula terjadinya pernikahan itu adalah ketika istri Tjokroaminoto meninggal dunia. Tjokroaminoto sangat berduka. Hingga suatu hari adik Tjokroaminoto menemui Soekarno dan berkata, “Soekarno kau lihat bagaimana sedihnya hati Tjokroaminoto. Apakah kau dapat berbuat sesuatu agar hatinya sedikit gembira?”

Soekarno pun bingung. Bagaimana pula caranya membantu? 

“Jadi menantunya. Oetari sekarang tidak punya ibu lagi. Tjokro sangat khawatir terhadap masa depan anaknya itu dan siapa yang akan menjaganya dan menyayanginya. Inilah yang memberatkan pikirannya,” sambungnya lagi.

Demi membalas budi, Soekarno lantas melamar Oetari. “Sampai ia (Tjokroaminoto) meninggal, ia tidak pernah tahu bahwa aku mengusulkan perkawinan ini hanya karena aku sangat menghormatinya dan menaruh kasihan padanya,” ungkap bung Karno kepada Cindy Adams.

Soekarno bahkan mengatakan tidak pernah “menyentuh” Oetari. Istrinya itu tetap dijaganya dalam keadaan suci. “Kami tidur berdampingan di satu tempat tidur tetapi secara jasmaniah kami sebagai kakak beradik,” ucap Soekarno.

“Bahkan kami, satu sama lain sejujurnya tidak memiliki keinginan melakukan sebagai layaknya suami istri. Maksudku, dia menyukaiku dan aku menyukainya, tapi perkawinan kami bukan didasari rasa birahi yang menyala-nyala.”

Karena pengakuannya ini kemudian muncul istilah “janda perawan” untuk Oetari.

Meski begitu, bukan berarti karena Soekarno tidak menyayangi Oetari. Saat Oetari sakit, Soekarno panik dan merawat sepenuh hati. Soekarno merasakan sayang dan bukan birahi. 

Namun, tak semua orang percaya pengakuan Soekarno. Penulis buku biografi Soekarno Lambert Giebels meragukannya. Menurut Giebels, Oetari yang secara fisik memiliki daya tarik dan masih muda, tidak mungkin didiamkan Soekarno. 

“Bahwa apa yang dikatakan Soekarno pada otobiografi itu adalah penghinaan bagi Oetari yang manis dan menarik itu,” ucap Giebels dikutip dari buku Istri-istri Soekarno.
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ROMANSA Soekarno dan Inggit Garnasih bermula pada 1921. Soekarno bersama istrinya, Siti Oetari, putri HOS Tjokroaminoto, datang ke Bandung dari Surabaya. 

Soekarno hendak meneruskan kuliah di Technische Hooge School (THS), sekarang ITB, jurusan Teknik Arsitektur. Atas saran Tjokro, Sukarno indekos di rumah milik Haji Sanusi dan istrinya Inggit.

Takdir akhirnya berbicara. Soekarno yang tidak bahagia menjalani pernikahannya dengan Oetari, bertemu dengan Inggit yang juga tak bahagia dengan pernikahannya. 

Oetari masih sangat kekanak-kanakan, hampir tiap hari bermain lompat tali di halaman. Kontras dengan Soekarno yang tekun belajar dan giat di pergerakan nasional. Sementara Sanusi sibuk main billiard dan melupakan kebahagiaan Inggit di rumah. 

“Yang seorang ke kanan yang seorang ke kiri. Yang seorang sibuk membaca, belajar tekun,  yang seorang pemain permainan tradisional atau main lompat-lompatan di halaman. Terlalu berjauhan dunia mereka pikirku,” tutur Inggit.

Hubungan anak kos dengan ibu kosnya itu semakin intensif. Perbincangan keduanya kerap berlangsung hingga larut malam. Bahkan keduanya disebut makin mesra saat Sanusi, suami Inggit sudah tidur. 

Kedekatan itulah yang membuat Oetari cemburu. Kecemburuan itu juga yang menyebabkan Soekarno meminta pisah ranjang. 

Akhirnya, pada 1923, Soekarno mengembalikan Oetari ke rumah orang tuanya dan kemudian menikahi Inggit yang diceraikan suaminya. Saat itu umur Soekarno 22 tahun sementara Inggit 35 tahun. 

Saat menyerahkan Inggit ke Soekarno, Sanusi berpesan, “cintailah Inggit dengan sungguh-sungguh dan jangan telantarkan dia. Saya tidak senang, tidak rela kalau mesti melihat Inggit hidup sengsara baik lahir maupun batin.”

Wanita hebat di belakang si Bung 

Prof. S. I. Poeradisastra pada kata pengantarnya di novel Kuantar ke Gerbang karya Ramadhan KH berujar, “Separuh dari semua prestasi Soekarno dapat didepositokan atas rekening Inggit Garnasih di dalam bank Jasa Nasional Indonesia. Inggit telah menjalankan tugasnya dengan sempurna lebih dari seorang istri.”

Komentar Poeradisastra awalnya mungkin terasa berlebihan. Namun saat melihat pengorbanan yang diberikan Inggit kepada Soekarno muda, bisa jadi kita akan sependapat dengannya. 

Bercerai dengan Sanusi dan menikahi Soekarno yang masih mahasiswa, jelas menghadirkan tantangan tersendiri bagi Inggit. Hidup dengan Soekarno berarti mesti berkesusahan dan jauh dari materi. Toh, Inggit tak gentar menghadapi itu semua. 

Dia rela membanting tulang untuk mencari nafkah. Berbagai macam cara dilakukannya. Mulai dari menjahit pakaian, menjual kutang, bedak, rokok, meramu jamu, hingga menjadi agen sabun kecil-kecilan. 

Tahun 1926 adalah momen yang membahagiakan Inggit. Sebab saat itu Soekarno sukses menamatkan kuliahnya. Perjuangannya tidak sia-sia. 

Namun perjuangan Inggit belum berakhir. Ini justru awal dari perjuangan yang lebih besar. Usai mengantongi gelar insinyur, Soekarno tidak mencari kerja yang menarik. Dia justru kian aktif di pergerakan dengan mendirikan Partai Nasionalis Indonesia (PNI).

Hati Inggit tak pernah berpaling. Dia selalu setia dan tak pernah lelah menyemangati Soekarno. Inggit selalu menyediakan semua hal yang dibutuhkan si Bung Besar. 

Pikiran Soekarno dibiarkan tercurah sepenuhnya untuk pergerakan perjuangan Indonesia, sementara Inggit senantiasa setia menjadi tulang punggung perekonomian mereka. 

Tak jarang, Inggit mengepalkan uang untuk bekal Soekarno dalam perjuangannya. 

“Saat kelelahan dia (Soekarno) memerlukan hati yang lembut tetapi sekaligus memerlukan dorongan lagi yang besar yang mencambuknya, membesarkan hatinya. Istirahat, dielus, dipuaskan, diberi semangat lagi, dipuji dan didorong lagi,” ucap Inggit.

Pada 29 Desember 1929, Soekarno dan Gatot Mangkoepradja ditangkap di rumah Mr. Soerjadi, di Yogyakarta. Soekarno dibawa ke penjara Banceuy sebelum dipindahkan ke penjara Sukamiskin. 

Selama Soekarno dipenjara, Inggit setia menempuh perjalanan sejauh 30 km dari Ciateul ke Sukamiskin, menjenguk Soekarno dengan berjalan kaki untuk mengirit ongkos. 

Inggit adalah sumber informasi dan pengamat jitu segala yang terjadi di luar bilik penjara. Meski pemeriksaan ketat diberlakukan di sana, Inggit berhasil mengecoh sipir penjara dengan menggunakan telur rebus sebagai media komunikasi. Telur tersebut telah ditandai dengan tusukan halus di luarnya. Satu tusukan berarti situasi aman. Dua tusukan artinya seorang kawan tertangkap. Tiga tusukan menandakan adanya penyergapan besar-besaran. 

Segala macam hal dilakukan Inggit untuk meringankan beban Soekarno. Mulai dari menyelundupkan buku atau memberikan sejumlah uang dalam makanan. Bahkan agar bisa menyelundupkan buku, Inggit harus berpuasa tiga hari agar buku-buku itu bisa ia sembunyikan di perut. 

Inggit tak pernah menunjukkan kesedihan di depan suaminya. Termasuk saat Soekarno galau karena merasa menjadi suami yang gagal. 

“Tidak Kasep (ganteng), jangan berpikir begitu. Mengapa mesti berkecil hati. Di rumah segala berjalan beres. Tegakkan dirimu Kus, (Kusno, panggilan kecil Soekarno), tegakkan! Teruskan perjuanganmu! Jangan luntur karena cobaan semacam ini!” tegas Inggit lembut.

Bagi Soekarno, Inggit adalah srikandi, perempuan yang menjadi jantung hatinya. Perempuan yang menghapus keringat lelahnya, menghibur kesepian hatinya, memuaskan dirinya, dan tempat ia bermanja melepaskan tekanan batin.

Inggit sudah hadir dalam hidup Soekarno lebih dari menjadi seorang istri. Ia menjadi kekasih, kawan, dan ibu yang rela memberi tanpa menerima

Setelah bebas dari penjara, Soekarno kembali melanjutkan perjuangannya. Ini membuatnya ditangkap Belanda lagi dan dibuang ke Ende Flores, sebelum
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